BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil identifikasi dan penilaian risiko pada area divisi

teknik Perum DAMRI Cabang Mataram dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Belum diterapkan identifikasi bahaya dan penilaian risiko pada area
tersebut yang sesuai dengan aturan sehingga masih banyak pekerja
khususnya mekanik yang melakukan aktivitas tanpa dilengkapi alat
pelindung diri yang sesuai dengan aktivitas yang dilakukan

2. Faktor yang mempengaruhi tingginya potensi bahaya yang ada pada
divisi teknik Perum DAMRI Cabang Mataram adalah standar
operasional prosedur (SOP) yang belum diterapkan ataupun belum
dimiliki, kesadaran akan keselamatan kerja dan penggunaan alat
pelindung diri yang tidak sesuai dengan aktivitas yang dilakukan
dikarenakan alat pelindung diri yang dimilki oleh Perum DAMRI
Cabang Mataram belum cukup memadai untuk memanajemen
aktivitas pada mekanik

3. Tingginya tingkat risiko pada satu bidang teknik yaitu aktivitas body
repair. Langkah langkah kerja yang perlu dilakukan di area teknik
pada aktivitas body repair Perum DAMRI Kantor Cabang Mataram
yaitu dalam pengecetan dan pendempulan armada menggunakan
respirator serta melakukan pengecekan kesehatan secara berkala
untuk menghindari risiko iritasi pada kulit dan gangguan pernapasan.
Untuk pengerjaan pengelasan badan armada perlu menggunakan
sarung tangan khusus, apron las, topeng las serta tidak lupa
mematuhi SOP pengelasan untuk menghindari risiko luka-luka dan
gangguan penglihatan. Dan dalam pengerjaan pemotongan badan
armada perlu penggunaan sarung tangan, kacamata dan sepatu
safety serta penambahan alat pengaman pada alat potong untuk
menghindari terjadinya terpotong bagian tubuh ketika alat potong
meleset pada saat digunakan. Sehingga dapat menurunkan tingkat

risiko yang terjadi pada aktivitas body repair
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V.2 Saran

Dari kesimpulan diatas, terdapat saran sehingga dapat mengurangi

bahaya dan risiko yang ada pada area divisi teknik Perum DAMRI Cabang

Mataram sebagai berikut:

1.

Penambahan alat bantu yang dapat mempermudah aktivitas seperti
takel, ratchet tie down dan tali pengamanan untuk meminimalisir
kecelakaan akibat kerja dan menurunkan tingkat risiko kecelakaan
kerja.
Melakukan briefing ataupun safety talk sebelum melakukan
pekerjaan sehingga dapat membuat pekerja lebih berhati-hati dalam
pekerjaan
meningkatkan kesadaran pekerja khususnya mekanik akan
keselamatan dan kesehatan kerja dengan diadakannya sosialisasi
terkait keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
menghilangkan kebiasaan kerja yang dapat meningkatkan
kecelakaan kerja.
Melengkapi alat pelindung diri guna menunjang pekerjaan pada divisi
teknik Perum DAMRI Cabang Mataram
Pembuatan standar operasional prosedur pada setiap unit kerja yaitu:

a. Standar operasional prosedur (SOP) perawatan mesin

b. Standar operasional prosedur (SOP) sistem pendingin

c. Standar operasional prosedur (SOP) understeel

d. Standar operasional prosedur (SOP) sistem rem

e. Standar operasional prosedur (SOP) body repair

Adapun usulan standar operasional prosedur (SOP) tersebut dapat dilihat

pada lampiran.
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